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ABSTRACT 

 

 Adolescents in their growth period have increased emotional changes, 

when it is not managed properly then adolescents susceptible to depression, anger 

and sparked the emergence of problems such as juvenile delinquency, including 

cyberbullying. All cyberbullying behavior is a form of aggressive behavior, and 

aggressive behavior is a form of emotional reaction. The study aimed to identify 

the correlation between emotional awareness and cyberbullying behavior in 

adolescent in one of Senior High School in Jember. Design of this study was a 

cross-sectional study. The population of this study was 640 adolescents both class 

X and XI. The sampling was counted 138 adolescents using proportionate 

stratified random sampling. Reliability for emotion awareness questionnaire was 

0,964 and cyberbullying scale in adolescents was 0,968. The result of data 

analysis using Spearman correlation (CI=95%) showed that there was a 

correlation between emotional awareness and cyberbullying behavior of 

adolescents (p-value:0,018; r:-0,201). The better of emotional awareness in 

adolescents, the lower behavior of cyberbullying. Cyberbullying is related to 

aggressive behavior and decreased empathy in understanding the emotions of 

others. Parents, peers group and school were adolescents social environments. By 

creating a good social environment for adolescents, it is expected that adolescents 

can build up emotional and social competencies and can avoid cyberbullying, 

delinquency and other risky behaviors. 

 

Keywords: Adolescent, cyberbullying, emotiononal awareness 
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RINGKASAN 

 

 

Hubungan Kesadaran Emosi dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja di 

SMAN  “X” Jember: Aisatul Zulfa, 142310101029; 2014; xix  + 61 halaman, 

Program Studi Sarjana Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Jember. 

Remaja dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya mengalami 

peningkatan emosional akibat perubahan hormon dan pengalaman pada masa 

transisi dari anak-anak menuju remaja. Ketika peningkatan emosi tersebut tidak 

dikelola dengan baik maka remaja rentan mengalami depresi, kemarahan dan 

memicu munculnya permasalahan seperti kesulitan akademis, penyalahgunaan 

obat dan kenakalan remaja termasuk cyberbullying.. Semua perilaku 

cyberbullying adalah bentuk perilaku agresif, dan perilaku agresif merupakan 

bentuk reaksi emosioanl dimana seseorang mengalami penurunan empati untuk 

memahami emosi atau perasaan orang lain. Ketika perilaku agresif remaja 

berpengaruh terhadap hal yang merugikan maka diperlukan pengaturan kembali 

terhadap emoi dengan mengidentifikasi kesadaran emosi yang dimiliki oleh 

remaja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kesadaran 

emosi dengan perilaku cyberbullying pada remaja di SMAN “X” Jember. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan 

metode cross sectional. Terdapat dua variabel yang akan diukur dalam penelitian 

ini yaitu varibel independen yaitu kesadaran emosi dan variabel dependen yaitu 

perilaku cyberbullying remaja. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 138 

siswa. Instumen yang digunakan untuk mengukur kedua varibael adalah kuesioner 

kesadaran emosi dan skala perilaku cyberbullying dengan nilai reliabilitas pada 

msing-masing kuesioner adalah 0,964 dan 0,968. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji korelasi Spearmen-rho dengan nilai signifikansi 95%. 
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Hasil uji analisis bivariat dengan menggunakan uji spearmen-rho 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan kesadaran emosi dengan perilaku 

cyberbullying remaja di SMAN “X” Jember dengan p-value = 0,018 (<0,05). Nilai 

rata-rata kesadaran emosi remaja yaitu sebesar 52,09 (24-72) dan nilai rata-rata 

perilaku cyberbullying yaitu sebesar 37,38 (28-112).  

Perilaku cyberbullying berkaitan dengan perilaku agresi dan penurunan 

empati dalam memahami emosi orang lain. Kesadaran emosi yang baik mampu 

menurunkan perilaku beresiko pada remaja termasuk cyberbullying. Hal tersebut 

dikarenakan kesadaran emosi dapat membentuk kemampuan emosional pada 

remaja yang berfungsi dalam menghadapi tekanan dan stress akibat interaksi 

dengan orang lain sehingga remaja tidak melakukan tindakan menyimpang dan 

menyakiti orang lain. 

Perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh beberapa faktor selain kesadaran 

emosi yaitu iklim sekolah, kontrol sosial sekolah, pengawasan oleh orang tua dan 

interakasi dengan teman sebaya. Beberapa faktor tersebut adalah lingkungan 

sosial remaja yang diperlukan untuk membangun kompetensi emosional dan 

sosial oleh remaja. Dengan menciptakan lingkungan sosial yang baik diharapkan 

remaja dapat terhindar dari perilaku untuk menyakiti orang lain, kenakalan dan 

perilaku beresiko lainnya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku cyberbullying merupakan bentuk perilaku kekerasan dan agresif 

dalam dunia maya yang dilakukan oleh remaja yang terbentuk oleh pengamatan 

remaja terhadap orang lain, pengalaman langsung, penguatan nilai positif dan 

negatif, instruksi serta keyakinan yang keliru (Maya, 2015). Perilaku 

Cyberbullying dilakukan dengan mengirimkan pesan atau mengunggah konten 

berbahaya yang dapat merugikan orang lain dan menyebabkan seseorang tersakiti 

melalui media internet (Willard, 2007). Hal dilematis yang terjadi dalam 

cyberbullying adalah lemahnya persepsi remaja terhadap cyberbullying dengan 

menganggap bahwa pesan cyberbullying yang mereka sampaikan adalah sebuah 

hal yang lucu dan tidak serius, namun aktivitas tersebut akan menjadi suatu 

cyberbullying apabila korban merasa tersakiti namun pelaku tidak menyadari 

dampak dari hal tersebut (Budiarti, 2016).  

Cyberbullying dapat diidentifikasi dengan menggunakan skala perilaku 

cyberbullying dengan salah satu indikator yang menyatakan bahwa membuat 

candaan yang tidak pantas kepada orang lain melalui media sosial adalah 

termasuk dalam cyberbullying dalam bentuk cyber verbal bullying (Çetin dkk., 

2011). Perilaku yang termasuk dalam cyberbullying diantaranya adalah mengrirm 

pesan yang mengandung amarah dan merendahkan (flaming), mengirim pesan 

dengan kata-kata kasar (harassment), bergosip tentang seseorang (denigration), 
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mengambil alih akun orang lain (impersonating), menyebarkan foto atau video 

pribadi yang memalukan tentang seseorang (trickery dan outing), mengeluarkan 

seseorang dari grup online (exclusion) serta cyberstalking atau melakukan 

penguntitan pada aktivitas online orang lain secara terus menerus dan membuat 

orang tersebut merasa khawatir terhadap keselamatannya (Willard, 2007). 

Cyberbullying yang terjadi pada remaja merupakan salah satu akibat dari 

peningkatan penggunaan internet oleh remaja. Populasi remaja di Indonesia pada 

rentang usia 16 hingga 18 tahun adalah 21,22 juta jiwa (BPS, 2017). Hasil survey 

oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJJI) pada tahun 2017, 

jumlah pengguna internet di Indonesia sebanyak 143,26 juta jiwa. Secara spesifik 

jumlah pengguna internet pada usia 13 hingga 18 tahun pada tahun 2017 adalah 

23,89 juta jiwa. Menurut Sekretaris Jendral APJII Henri Kasyfi Soemarto 

diperkirakan jumlah tersebut akan terus mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya (APJII, 2017). 

Survey oleh lembaga anti bullying terbesar di Inggris Ditch The Label 

pada tahun 2017 kepada 10.020 responden usia 12-20 tahun didapatkan 17% 

responden memiliki pengalaman cyberbullying dengan bentuk cyberbullying yang 

paling banyak terjadi (68%) adalah mengirimkan pesan pribadi yang buruk. 

Survey yang dilakukan oleh lembaga survey Ipsos pada tahun 2011 kepada 18.687 

orang tua di 24 negara termasuk Indonesia, didapatkan  bahwa di Indonesia 53% 

orang tua meyatakan mengetahui anak-anak di lingkungannya pernah mengalami 

cyberbullying.  
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Penggunaan internet menyebabkan remaja memiliki pengalaman yang 

lebih luas diluar batas lingkungan rumah (Widagdo, 2017). Mereka dapat dengan 

mudah mengakses dan bertukar informasi dengan siapapun melalui media sosial 

yang muncul seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi asalkan 

terhubung dengan internet (Rifauddin, 2016). Keterbukaan informasi berupa foto, 

video dan berita terutama yang mengandung unsur kekerasan memiliki peran 

dalam meningkatnya perilaku agresif pada remaja (Khotimah, 2016). Semakin 

tinggi tingkat penggunaan media sosial maka tingkat agresivitas remaja juga 

semakin tinggi (Istiqomah, 2017). Paparan media memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian cyberbullying. Semakin tinggi terpapar dengan konten 

antisosial dan perilaku yang beresiko seperti kekerasan maka berpengaruh juga 

terhadap meningkatnya cyberbullying (Hamer dan Konijn, 2015).  

 Perilaku Cyberbullying yang berlangsung dalam jangkan waktu yang lama 

akan memberikan dampak psikologis pada korban perilaku tersebut, diantaranya 

korban akan mengalami kecemasan, ketidaknyamanan, kehilangan rasa percaya 

diri, penurunan prestasi di sekolah, stress berat, menghindar dari lingkungan 

sosial, depresi, timbul perasaan gagal yang memicu puntuk berperilaku 

menyimpang seperti membolos, kabur dari rumah, menggunakan narkoba, bahkan 

ketika korban merasa tidak mampu menghadapi masalahnya akan timbul 

keinginan untuk bunuh diri (Rifauddin, 2016). Semakin sering frekuensi dari 

cyberbullying maka akan menimbulkan masalah kesehatan mental yang serius 

yang menunjukkan perlunya pengelolaan emosi yang baik mulai dari penilaian 
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atas setiap peristiwa yang dialami, pemantauan terhadap stimulus emosi dan 

mengontrol emosi (Tokunaga, 2010).  

 Dampak serius dari cyberbullying menjadikan penting perlunya upaya 

pencegahan agar seseorang terhindar dari perilaku tersebut, yaitu dengan 

penggunaan internet yang bertanggung jawab (Hinduja dan Patchin, 2014) dengan 

memperhatikan etika dalam bermedia sosial yang meliputi, (1) tidak mengunggah 

pesan SARA baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun video agar tidak 

menyinggung pihak tertentu (2) Memperhatikan penggunaan bahasa yang baik 

dan sopan sebelum mengunggah tulisan atau berkomentar (3) bedakan obrolan 

yang bersifat pribadi dan publik untuk menghindari tindak kejahatan yang tidak 

diinginkan (4) melakukan tinjauan ulang tentang kebenaran suatu tulisan dan tidak 

sembarangan membagikan tautan (5) memahami maksud dari konten dan tulisan 

secara komprehensif dan tidak sepotong-potong dalam berkomentar (Rifauddin, 

2016). 

 Penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying dipengaruhi oleh beberapa 

hal diantaranya adalah pengalaman bullying di sekolah dimana siswa dengan 

pengalaman bullying di sekolah maka memiliki kecenderungan untuk terlibat pula 

dalam cyberbullying (Chang dkk., 2013). Cyberbullying juga dipengaruhi oleh 

interaksi di dalam peer group remaja. Semakin negatif interaksi di dalam peer 

group remaja maka akan mengarah pada perilaku cyberbullying yang juga 

cenderung meningkat. Peer group merupakan media dalam mengkomunikasikan 

norma sosial atau kesepakatan tentang perilaku yang harus dilakukan atau tidak 

oleh remaja (Budiarti, 2016). Pola asuh orang tua juga berpengaruh terhadap 
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perilaku cyberbullying pada remaja dimana adanya kelekatan yang tidak adekuat 

dan kurangnya pemantauan dari orang tua yang menyebabkan anak atau remaja 

mengalami gangguan dan ketidakmampuan dalam pengelolaan emosi dan terlibat 

dalam perilaku yang mengganggu termasuk cyberbullying (Low dan Esplage, 

2013). 

Lemahnya persepsi mengenai cyberbullying dengan menganggap bahwa 

pesan yang disampaikan dalam cyberbullying adalah suatu hal yang lucu dan tidak 

serius menunjukkan bahwa pelaku dalam cyberbullying tidak mempertimbangkan 

respon atau emosi dari korban. Dengan mempertimbangkan respon dari korban 

maka akan diketahui persepsi yang sama mengenai cyberbullying dan persepsi 

tersebut  akan menjadi unsur dalam perilaku cyberbullying (Budiarti, 2016). Pada 

dasarnya perilaku cyberbullying adalah keterkaitan antara bentuk perilaku agresi 

dan penurunan empati untuk memahami emosi atau perasaan orang lain (Stelfgen 

dkk., 2011). 

Emosi adalah keadaan biologis dan psikologis berupa suatu perasaan dan 

pikiran-pikiran seseorang yang menjadi kecenderungan untuk melakukan tindakan 

(Goleman, 1996). Masa remaja merupakan masa peningkatan emosional yang 

ditandai dengan terjadinya stress dan fluktuasi emosi akibat dari perubahan 

hormonal dan pengalaman seperti transisi ketika memasuki sekolah menengah, 

pengalaman seksual dan hubungan dengan lawan jenis atau pacaran (Santrock, 

2007a). Fluktuasi emosi yang tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan 

remaja rentan mengalami depresi, kemarahan dan memicu munculnya 

permasalahan seperti kesulitan akademis, penyalahgunaan obat dan kenakalan 
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remaja (Santrock, 2007a). Seorang remaja dalam masa perkembangannya juga 

mengalami perkembangan emosional dimana remaja dituntut untuk mencapai 

kemandirian dan mulai memiliki kecenderungan untuk lebih membuka diri 

dengan teman sebayanya daripada dengan orang tua (Santrock, 2007a). 

Keberadaan remaja bersama teman sebaya adalah bagian dari upaya untuk 

membangun rasa empati dan belajar bersikap terhadap perilaku agresi. Ketika 

perilaku agresi remaja berpengaruh terhadap hal yang merugikan maka diperlukan 

adanya latihan untuk mengasah empati dan pengaturan kembali terhadap emosi 

(Steffgen dkk., 2011).  

Kesadaran emosi merupakan kemampuan remaja dalam mengenali emosi 

dan apa yang mereka pikirkan dari emosi tersebut (Rieffe dkk., 2008). 

Kemampuan yang baik dalam mengenali dan memahami emosi ketika emosi 

tersebut terjadi menyebabkan emosi dapat diungkapkan secara tepat (Goleman, 

1996). Dengan kesadaran emosi yang baik, remaja dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan kesadaran diri untuk membangun kompetensi emosional 

yang meliputi (1) menyadari bahwa ekspresi emosi menjadi bagian penting dalam 

suatu hubungan (2) mampu mengatasi emosi-emosi negatif dengan cara yang 

adaptif yaitu menggunakan regulasi diri yang dapat menurunkan intensitas dan 

lamanya kondisi emosional (3) mampu memahahami kondisi emosional di dalam 

diri dan dapat mengelola ekspresi emosi sehingga tampak lebih netral (4) mampu 

memahami kondisi emosionalnya seperti membedakan antara kesedihan dan 

kecemasan, dan berfokus pada upaya untuk mengatasi daripada terperangkap pada 

perasaan tersebut (5) mampu memahami emosi orang lain (Santrock, 2007a). 
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Remaja dengan kesadaran emosi yang baik akan memiliki pengelolaan emosi 

yang baik pula sehingga terhindar dari munculnya masalah seperti kesulitan 

akademis, penyalahgunaan obat, relasi yang buruk dan kenakalan remaja termasuk 

cyberbullying. 

Data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Jember diketahui jumlah SMA di 

Jember adalah 61 sekolah. SMA Negeri berjumlah 14 sekolah dan SMA Swasta 

Berjumlah 47 sekolah. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di salah satu 

SMA Negeri di Jember diketahui jumlah siswa kelas X (sepuluh) dan XI (sebelas) 

sebanyak 642 siswa. Pada tahun 2012 tiga orang siswi dikeluarkan dari sekolah 

dengan kasus kekerasan terhadap dua orang siswi teman satu sekolahnya di ruang 

kelas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aryati (2018) pada salah satu SMA 

Negeri di Jember yaitu SMAN “X” Jember mengenai gambaran cyberbullying 

pada 280 siswa di dapatkan hasil sebanyak 42 siswa sebagai pelaku, 31 siswa 

sebagai korban, 17 siswa sebagai pelaku sekaligus korban dan sisanya mengaku 

tidak pernah melakukan cyberbullying. Bentuk cyberbullying yang terjadi berupa 

pesan kasar yang dikirim terus menerus melalui Short Message Service (SMS) 

maupun media sosial. Berdasarkan permasalahan perilaku cyberbullying yang 

rentan terjadi pada remaja maka peneliti tertarik untuk membuktikan secara 

empiris mengenai “Hubungan Kesadaran Emosi dengan Perilaku Cyberbullying 

pada Remaja di SMAN “X” Jember”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan 

kesadaran Emosi dengan perilaku cyberbullying pada remaja di SMAN “X” 

Jember?” 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian berdasarkan rumusan masalah adalah untuk 

menganalisis hubungan antara kesadaran emosi dengan perilaku cyberbullying 

pada remaja di SMAN “X” Jember. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kesadaran emosi remaja di SMAN “X” Jember; 

b. Mengidentifikasi perilaku cyberbullying di SMAN “X” Jember; 

c. Menganalisis hubungan antara kesadaran emosi dengan perilaku cyberbullying 

pada remaja di SMAN “X” Jember. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kemampuan berpikir 

kritis dan ilimiah peneliti dalam proses penelitian serta menambah pengetahuan 

dan wawasan peneliti terutama pada kasus cyberbullying di kalangan remaja. 
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1.4.2 Manfaat bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar dalam pengabdian 

masayarakat dan dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi dosen di Institusi 

Pendidikan Keperawatan. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa dalam penyusunan auhan keperawatan dalam masalah 

remaja yaitu cyberbullying.  

1.4.3 Manfaat bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi petugas 

kesehatan untuk mengurangi masalah kesehatan mental remaja akibat 

cyberbullying dengan tindakan promotif dan preventif di kalangan remaja melalui 

program UKS dan Kesehatan jiwa di sekolah. 

1.4.4 Manfaat bagi Sekolah atau Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

hubungan kesadaran emosi dengan perilaku cyberbullying di kalangan remaja 

SMA sehingga pihak sekolah dapat mengupayakan tindakan-tindakan promotif 

dan preventif melalui program UKS dan lingkungan kondusif dalam pendidikan. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Yeni Dwi Aryati dengan judul “Gambaran Cyberbullying pada Siswa 

SMA Negeri 3 Jember”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

gambaran cyberbullying pada siswa SMA Negeri 3 Jember dengan pendekatan 
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cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah dengan teknik simple 

random sampling. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner cyberbullying yang 

mengadopsi dari penelitian Yohana Viscanesia Sinaga, 2016. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul 

“Hubungan Kesadaran Emosi dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja di 

SMAN “X” Jember” adalah penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesadaran emosional remaja di SMAN “X” Jember, mengidentifikasi perilaku 

cyberbullying di SMAN “X” Jember  dan menganalisis apakah terdapat hubungan 

antara kesadaran emosi dengan perilaku cyberbullying pada remaja di SMAN “X” 

Jember. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik 

melalui metode cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan proportionate stratified random sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Emotional Awareness Questionnaire 

(EAQ) yang disusun dan dikembangkan oleh Rieffe dkk (2008) untuk mengukur 

kecerdasan emosi. Sedangkan perilaku cyberbullying digunakan alat ukur yang 

disusun oleh Çetin dkk (2011) yang telah diterjemahkan dan dikembangkan dalam 

bahasa Indonesia oleh (Emilia dan Leonardi, 2013). 
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Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian 

Variabel  Penelitian sebelumnya Penelitian sekarang 

Judul Gambaran Cyberbullying pada 

Siswa SMA Negeri 3 Jember 

Hubungan Kesadaran Emosi 

dengan Perilaku Cyberbullying 

pada Remaja di SMAN “X” 

Jember 

Tempat penelitian SMAN 3 Jember SMAN “X” Jember 

Tahun penelitian 2018 2018 

Peneliti Yeni Dwi Aryati Aisatul Zulfa 

Variabel Dependen Cyberbullying Perilaku Cyberbullying 

Variabel 

Independen 

- Kesadaran Emosi 

Sampling Simple Random Sampling Proportionate Stratified Random 

Sampling 

Instrumen 

Penelitian 

Kuesioner cyberbullying 

dengan nilai α=0,949 

Emotional Awareness 

Questionnaire (Rieffe dkk., 2008) 

dengan nilai α=0,964 dan Cyber 

Victim And Bullying Scale 

(CVBS) (Çetin dkk., 2011) 

dengan nilai α= 0,968. 
Uji Statistik Analisis Univariat Spearmen-rho 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Remaja 

2.1.1 Definisi dan Usia Remaja 

Remaja atau adolescence adalah masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa (Hamid, 1999). Masa remaja terbagi menjadi dua yaitu (1) masa remaja 

awal, berlangsung ketika remaja memasuki usia sekolah menengah pertama dan 

usia sekolah menengah atas atau sekitar usia 13 sampai 17 tahun, (2) masa remaja 

akhir, terjadi ketika remaja memasuki usia  17 hingga 18 tahun (Santrock, 2007a). 

 

2.1.2 Karakteristik Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja 

Pertumbuhan pada remaja meliputi perubahan fisik dan hormonal. 

Pertumbuhan fisik pada remaja terjadi dalam waktu singkat yaitu 18 hingga 36 

bulan dan selesai selama masa pubertas. Pertumbuhan tinggi badan remaja putri 

lebih lambat 2 tahun dibanding remaja putra. Remaja putri mengalami perubahan 

tinggi badan 5 hingga 20 cm dan remaja pria 7 hingga 25 cm. Pertumbuhan dan 

perubahan fisik remaja dipengaruhi oleh perubahan hormonal terutama pada 

fungsi seksual dan karakteriristik seks sekunder (Hamid, 1999). Masa peralihan 

dari anak-anak menuju dewasa, remaja mengalami perkembangan yang mencakup 

perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional  (Santrock, 2007a). 
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a. Perubahan biologis 

Perkembangan biologis yang dialami remaja yaitu pertumbuhan tinggi 

badan yang cepat, perubahan hormonal dan kematangan seksual sebagai tanda 

memasuki masa pubertas (Santrock, 2007a). 

b. Perkembangan kognitif 

Perkembangan konitif meliputi meningkatnya kemampuan berpikir 

abstrak, idealistis, dan logis. Remaja memandang dirinya sebagai pusat perhatian, 

unik dan tak terkalahkan (Santrock, 2007a). Perubahan kognitif yang dialami 

remaja menyebabkan remaja mampu berpikir tentang masa depan dan 

konsekuensi terhadap perilakunya, serta remaja dapat melihat hubungan abstrak 

antara diri mereka dengan lingkungannya (Hamid, 1999)  

c. Perkembangan emosional 

Perkembangan sosial emosional yang berlangsung pada masa remaja yaitu 

tuntutan untuk mencapai kemandirian, adanya konflik dengan orang tua, dan 

keinginan lebih untuk meluangkan waktu bersama teman-teman sebaya. Remaja 

menjadi lebih membuka diri kepada teman sebayanya daripada dengan orang tua 

(Santrock, 2007a) 

 

2.1.3 Masalah-masalah pada remaja 

  Masalah pada remaja dipengaruhi oleh interaksi dari faktor psikologis dan 

sosial. Faktor psikologis mengartikan masalah yang dialami remaja adalah akibat 

adanya gangguan berpikir, perubahan emosional, proses belajar yang keliru dan 

hubungan pertemanan yang bermasalah sedangkan faktor sosial mengartikan 
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masalah pada remaja sebagai akibat dari status sosial ekonomi dan kualitas 

lingkungan tempat tinggal (Santrock, 2007b). Ketika remaja mengarahkan 

masalah yang dialami kedalam dirinya, maka mereka akan mengalami kecemasan 

dan depresi. Sedangkan ketika remaja mengarahkan masalah yang dialami keluar 

dirinya maka akan muncul kenakalan remaja. Kenakalan remaja adalah segala 

bentuk perilaku remaja yang tidak dapat diterima secara sosial, status 

pelanggaran, hingga tindak kriminal. Salah satu yang termasuk di dalam 

kenakalan remaja adalah serangan yang menimbulkan kerugian bagi orang lain 

(Santrock, 2007b).  

 

2.2 Konsep Dasar Perilaku Agresif 

2.2.1 Definisi Perilaku agresif 

  Perilaku adalah segala bentuk tindakan atau respon yang dapat diamati 

dari seseorang (Stuart, 2016). Perilaku yang dapat diamati seperti berbicara, 

tertawa, bernyanyi, berjalan, menulis dan sebagainya. Namun perilaku juga ada 

yang tidak dapat diamati seperti berfikir, berfantasi, bersikap dan sebagainya 

(Notoatmodjo, 2010). Perilaku agresif remaja adalah perilaku yang ditunjukkan 

melalui kekerasan fisik atau verbal terhadap seseorang yang tidak menginginkan 

datangnya perilaku tersebut. Seseorang dengan perilaku agresif akan mengabaikan 

hak asasi orang lain dan mereka hanya berpikir untuk memperjuangkan 

kepentingan diri mereka sendiri (Stuart, 2016). 
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2.2.2 Faktor Penyebab Perilaku Agresif 

  Perilaku agresif menurut (Stuart, 2016) adalah hasil dari interaksi antara 

faktor psikologis dan sosial budaya. 

a. Faktor psikologis yang mengakibatkan agresivitas pada remaja adalah adanya 

perubahan emosional yang serius, penolakan ketika masa kanak-kanak, dan 

bujukan orang tua yang menyebabkan gangguan rasa percaya diri dan harga 

diri. 

b. Faktor budaya adalah adanya paparan dengan kekerasan selama masa 

pertumbuhan, baik sebagai korban kekerasan atau pernah menjadi saksi 

kekerasan dalam keluarga sehingga menyebabkan seseorang menggunakan 

kekerasan sebagai cara untuk mengatasi masalah (Stuart, 2016). Penggunaan 

smartphone dan media sosial juga berpengaruh terhadap peningkatan perilaku 

agresif pada remaja (Istiqomah, 2017). Perilaku agresif tersebut mereka adopsi 

dari status, foto, berita dan informasi pada media sosial yang mengandung 

kekerasan dan memicu munculnya reaksi untuk berperilaku agresif 

(Khotimah, 2016) 

.  

2.3 Konsep Perilaku Cyberbullying 

2.3.1 Definisi dan Jenis Perilaku Cyberbullying 

Perilaku Cyberbullying adalah segala bentuk perilaku agresif berupa 

penindasan yang dilakukan secara berulang dengan mengirim pesan atau 

mengunggah konten berbahaya, mengancam, merugikan orang lain dan terlibat 
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dalam perilaku yang menyebabkan seseorang tersakiti dan mengalami bahaya 

dengan menggunakan internet dan teknologi digital yang lain (Willard, 2007).. 

 

2.3.2 Bentuk Perilaku Cyberbullying 

Cyberbullying menurut (Willard, 2007) terbagi dalam tujuh bentuk, diantaranya : 

a. Flaming adalah pertengkaran atau perdebatan secara online dengan 

mengirimkan pesan yang menggunakan bahasa yang vulgar atau frontal, 

mengandung amarah dan merendahkan. Pertengkaran online biasanya terjadi 

pada media sosial dan ruang obrol atau chat room. 

b. Harassment adalah tindakan mengganggu terhadap seseorang dengan  

mengirimkan pesan yang menggunakan kata-kata kasar dan menyerang secara 

berulang-ulang 

c. Denigration adalah tindakan yang dilakukan dengan menulis unggahan atau 

komentar berupa hinaan yang bohong, gossip yang kejam, dan rumor tentang 

seseorang untuk merusak reputasi orang tersebut. 

d. Impersonating adalah tindakan yang dilakukan dengan cara meretas (hacked) 

akun media sosial seseorang atau dengan membuat akun palsu untuk  

mengirimkan pesan dan status yang tidak baik 

e. Trickery dan outing adalah tindakan yang dilakukan dengan menipu seseorang 

untuk mendapatkan foto pribadi dan rahasia orang tersebut kemudian 

disebarluaskan dalam internet. Bentuk cyberbullying ini biasanya disertai 

dengan pemerasan dengan ancaman kepada korban untuk memenuhi kemauan 

pelaku. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 

 

 

f. Exclusion adalah pengucilan yang dilakukan secara sengaja pada seseorang 

pada grup online dengan mengeluarkan orang tersebut dari grup 

g. Cyberstalking (penguntitan) adalah tindakan yang dilakukan dengan 

mengirimkan pesan berupa ancaman dan intimidasi secara berulang kepada 

seseorang dan terus mengikuti aktivitas online orang tersebut dengan tujuan 

membuat seseorang tidak nyaman dan khawatir terhadap keselamatannya. 

 Menurut (Çetin dkk., 2011) cyberbullying terbagi dalam tiga bentuk, 

diantaranya: 

a. Cyber verbal bullying, adalah perilaku cyberbullying dalam bentuk verbal 

yang dilakukan dengan mengganggu, menyebar gosip, mengancam, 

mempermalukan melalui kata-kata, menghina dan membuat candaan yang 

tidak pantas kepada orang lain melalui media sosial. 

b. Hiding identity, adalah cyberbullying yang dilakukan dengan tidak 

menunjukkan identitas pelaku, dan juga dapat menggunakan identitas orang 

lain. 

c. Cyber forgery, adalah cyberbullying yang dilakukan dengan menunjukkan 

karakteristik fisik orang lain dengan cara memalukan  melalui foto atau video 

pribadi seseorang dengan tujuan mempermalukan orang tersebut. 

 

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberbullying 

 Perilaku Cyberbullying yang dilakukan oleh remaja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya: 
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a. Perilaku Agresif 

 Perilaku agesif adalah bentuk perilaku yang ditujukan untuk menyakiti 

seseorang baik secara fisik dan mental kepada seseorang yang tidak menginginkan 

datangnya tingkah laku tersebut. Perilaku agresif merupakan bentuk reaksi 

emosional (Sobur, 2016). Semua perilaku cyberbullying adalah bentuk perilaku 

agresif dan perilaku agresif adalah dasar dari perilaku antisosial termasuk bullying 

dan cyberbullying (Bayraktar dkk., 2014).  

b. Kontrol diri  

 Tindakan kekerasan dan menyimpang yang dilakukan oleh remaja terjadi 

akibat kontrol diri yang rendah. Dalam dunia maya kontrol diri yang rendah dan 

difasilitasi dengan adanya fitur anonimitas akan meningkatkan perilaku 

disinhibited atau tidak lagi malu-malu, sehingga kecenderungan terjadinya 

perilaku cyberbullying pun juga meningkat (Bayraktar dkk., 2014). Tindakan 

kekerasan dan yang mengarah pada kriminalitas merupakan akibat dari kegagalan 

kontrol diri remaja dalam mengendalikan naluri dan dorongan-dorongan pada 

dirinya untuk menjadi perilaku yang bermanfaat dan sesuai dengan budaya 

(Pandie dan Weismann, 2016). 

c. Pengaruh teman sebaya 

 Teman sebaya adalah faktor eksternal yang mempengaruhi remaja dalam 

berperilaku tertentu termasuk cyberbullying (Pandie dan Weismann, 2016). 

Kelompok teman sebaya merupakan media dalam mengkomunikasikan norma 

sosial atau kesepakatan tentang perilaku yang harus dilakukan atau tidak oleh 
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remaja. Interaksi yang semakin negatif pada kelompok teman sebaya 

menyebabkan terjadinya peningkatan perilaku cyberbullying (Budiarti, 2016). 

d. Pola asuh orang tua 

 Kelekatan orang tua dan anak yang tidak kokoh, pola asuh overprotektif, 

situasi keluarga yang kacau, sewenang-wenang, tidak ada aturan disiplin yang 

baik atau justru pendisiplinan yang keras oleh orang tua akan menyebabkan 

remaja mengalami kekacauan batin yang kemudian diproyeksikan dalam bentuk 

kenakalan termasuk cyberbullying (Pandie dan Weismann, 2016). 

 

2.2.4 Alat Ukur Perilaku Cyberbullying 

 Alat ukur yang dapat digunakan dalam pengukuran cyberbullying 

diantaranya: 

a. Cyber Bullying Inventory (CBI). CBI adalah versi asli dari alat ukur 

cyberbullying yang dikembangkan oleh Erdur-Barker dan pertama kali 

digunakan oleh Erdu-Barker dan Kavsut pada tahun 2007. Versi asli CBI 

berisi 34 item pernyataan. Responden diminta untuk melakukan penilaian 

dengan skla likert 1 sampai 4. 

b. Revised Cyber-Bullying Inventory (RCBI). RCBI merupakan revisi dari CBI 

yang disusun dan dikembangkan oleh Erdur-baker dan Topcu pada tahun 

2010. RCBI adalah instrument psikometrik yang digunakan untuk mengkaji 

pengalaman cyberbullying pada remaja di Turki. Versi RCBI berisi 28 item 

pernyataan yang dapat dijawab oleh responden dengan memilih skala likert 1 

sampai 4.  
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c. Cyber Victim And Bullying Scale (CVBS). CVBS adalah instrument untuk 

mengukur perilaku cyberbullying. Kuesioner ini disusun oleh (Çetin dkk., 

2011) dan telah dikembangkan serta diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 

oleh (Emilia dan Leonardi, 2013) pada penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan antara Kompetensi Sosial dengan Perilaku Cyberbullying yang 

Dilakukan oleh Remaja Usia 15-17 Tahun”. Kuesioner tersebut juga telah 

digunakan pada penelitian (Putri, 2016) yang berjudul “Hubungan antara 

Kontrol diri dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja Usia 15-19 Tahun” 

Kuesioner CVBS oleh (Emilia dan Leonardi, 2013) telah dilakukan uji coba 

kepada 225 sampel. Pada uji validitas isi yang dilakukan melalui professional 

judgment kuesioner tersebut telah dinyatakan valid dan hasil uji reliabilitas 

didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,934. Terdapat empat alternatif pilihan 

jawaban yang menggunakan skala likert 1= Tidak pernah (TP), 2= Jarang (J), 

3= Kadang-kadang (K), 4= Sering (S) 

 

2.4 Konsep Kesadaran Emosi 

2.4.1 Definisi Kesadaran Emosi 

 Emosi adalah keadaan biologis dan psikologis berupa suatu perasaan dan 

pikiran-pikiran seseorang yang menjadi kecenderungan untuk melakukan tindakan 

(Goleman, 1996). Emosi merupakan bagian yang normal dari pengalaman 

seseorang. Masalah akan muncul ketika seseorang mencoba memahami dan 

mengevaluasi keadaan emosional yang maladaptif dan abnormal.  Terdapat empat 

fungsi  adaptif dalam emosi, yaitu komunikasi sosial, gairah fisiologis, kesadaran 
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subjektif dan pertahanan psikodinamik (Stuart, 2016). Kesadaran adalah sebuah 

sensasi, pemikiran dan perasaan terhadap pengalaman yang sudah dialami. 

Kesadaran merupakan dasar untuk memahami lingkungan sekitar dan diri pribadi 

seseorang (Sobur, 2016). Kesadaran emosi berarti perhatian seseorang tidak larut 

dalam emosi, tidak bereaksi secara berlebihan dan melebih-lebihkan apa yang 

dirasakan. Kesadaran emosi merupakan modus netral yang mempertahankan 

refleksi diri ketika berada dalam keadaan emosi (Goleman, 1996). Kesadaran 

Emosi adalah kemampuan dalam mengenali dan memahami perasaan ketika 

perasaan tersebut terjadi sehingga dapat diungkapkan secara tepat (Goleman, 

1996). 

 

2.4.2 Macam-macam emosi 

Arah aktivitas emosi terbagi menjadi empat macam (Sobur, 2016) yaitu : 

a. Marah, perasaan dan pikiran yang membuat seseorang cenderung bergerak 

untuk menentang sumber yang membuat frustasi. 

b. Takut, perasaan dan pikiran yang membuat seseorang cenderung bergerak 

untuk menjauh dari sumber yang membuat frustasi. 

c. Cinta, perasaan dan pikiran yang membuat seseorang bergerak menuju sumber 

kesenangan. 

d. Depresi, perasaan dan pikiran terbuka yang tertutup dan mengalihkan emosi 

kedalam dirinya sendiri. 
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2.4.3 Rentang Respon Emosional 

 Emosi merupakan bagian yang normal dari pengalaman seseorang. 

Masalah akan muncul ketika seseorang mencoba memahami dan mengevaluasi 

keadaan emosional yang maladaptif dan abnormal. Rentang respon emosional 

adalah menurut (Stuart, 2016) adalah sebagai berikut : 

a. Respon emosional 

Reaksi emosional merupakan respon emosi paling adaptif, dimana pada 

respon ini terdapat keterbukaan dan kesadaran terhadap perasaan. 

b. Reaksi berduka yang rumit 

 Reaksi berduka yang rumit adalah respon adaptif, dimana seseorang 

mengalami realita antara kehilangan dan kondisi berduka. 

c. Supresi emosi 

 Supresi emosi adalah respon maladaptif, pada rentang ini seseorang 

melakukan penolakan atau juga keteguhan terhadap sesuatu. Dalam mengatasi 

kondisi tertentu diperlukan supresi emosi yang bersifat sementara, seperti pada 

respon awal terhadap kematian atau tragedi tertentu. 

d. Reaksi berduka yang tertunda 

 Reaksi berduka yang tertunda adalah respon maladaptif, reaksi ini melibatkan 

reaksi supresi emosi yang menghalangi proses berduka berjalan normal dan 

berlangsung berkepanjangan. 

e. Depresi dan mania 

Depresi dan mania adalah respon emosi paling maladaptif, dimana terjadi 

gangguan emosi yang parah. 
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Rentang Respon Emosional 

Respon Adaptif      Respon Maladaptif 

Respon 

emosional 

Reaksi 

berduka rumit 

Supresi 

emosi 

Reaksi 

berduka 

tertunda 

Depresi/mania 

Gambar 2.1 Rentang Respon Emosional (Stuart, 2016) 

 

2.4.3 Faktor dalam Kesadaran Emosi 

Menurut (Goleman, 1996) terdapat lima faktor dalam pengembangan 

kesadaran emosi, yaitu: 

a. Kesadaran diri, adalah kemampuan seseorang dalam mengenali dan 

merasakan emosi dalam dirinya termasuk juga memahami penyebab 

timbulnya perasaan tersebut dan mampu mengenali perbedaan antara perasaan 

dan tindakan. 

b. Pengelolaan emosi, adalah kemampuan untuk menoleransi rasa frustasi, 

mengelola amarah, kecemasan dan mampu mengungkapkan amarah dengan 

tepat sehingga membuat perasaan menjadi lebih positif terhadap diri sendiri 

dan orang lain serta mengurangi munculnya perilaku agresif. 

c. Memanfaatkan emosi secara produktif, adalah mampu bertanggung jawab 

terhadap emosi yang dirasakan dengan memusatkan perhatian untuk 

mengatasi emosi yang dialami sehingga mampu menguasai emosinya sendiri. 

d. Empati, adalah mampu untuk memposisikan diri dalam sudut pandang orang 

lain, peka terhadap perasaan orang lain dan menunjukkan kemampuan untuk 

menjadi pendengar yang baik. 
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e. Ketrampilan sosial dalam membina hubungan, adalah kemampuan dalam 

menganalisis dan memaknai suatu hubungan dengan orang lain melalui 

ketrampilan dalam berkomunikasi, mampu menyelesaikan persoalan yang 

timbul dan memiliki tenggang rasa. 

 Menurut Rieffe dkk., (2008) faktor dalam kesadaran emosi meliputi enam 

aspek fungsi emosional, diantaranya: 

a. Differentiating Emotions, adalah kemampuan dalam menganalisa dan 

membedakan beberapa emosi serta memahami penyebab dari emosi tersebut. 

b. Verbal Sharing of Emotions, adalah kemampuan dalam mengkomunikasikan 

emosi secara adaptif yaitu menyampaikan emosi dengan cara yang tidak 

emosional. 

c. Not Hiding Emotions, adalah kemampuan untuk tidak menyembunyikan 

ekspresi dan pengalaman emosi kepada orang lain. 

d. Bodily Awareness, adalah gejala somatik yang dirasakan seseorang ketika 

timbul suatu emosi. 

e. Attending to Others Emotions, adalah kemampuan dalam mengidentifikasi 

kemauan untuk menghadapi emosi orang lain. 

f. Analyses of Emotions, adalah kemampuan dalam mengidentifikasi kemauan 

untuk menghadapi emosi diri sendiri. 
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2.4.4 Alat Ukur Kesadaran Emosi 

 Alat ukur yang digunakan dalam pengukuran kesadaran emosi yaitu: 

a. Emotional Self-Awreness Questionnaire (ESQ). ESQ adalah instrument untuk 

mengukur kesadaran emosi yang disusun oleh Killian (2012). ESQ terdiri dari 

118 item pertanyaan yang mengkaji 11 aspek dari kecerdasan emosi dalam 

terorganisasi dalam 4 cluster yaitu self awareness, social awareness, self-

management, dan social skills.  

b. Emotional Awareness Questionnaire (EAQ30). EAQ30 adalah instrumen yang 

disusun dan dikembangkan oleh Rieffe dkk pada tahun 2008 yang berisi 30 

item pernyataan.  EAQ30 digunakan untuk mengukur kesadaran emosi dengan 

mengidentifikasi perasaan dan respon terhadap perasaan tersebut. EAQ 

didesain dengan 6 struktur faktor yang mendeskripsikan 6 aspek fungsi 

emosional yaitu: (1) Differentiating Emotions, (2) Verbal Sharing of 

Emotions, (3) Not Hiding Emotions, (4) Bodily Awareness, (5) Attending to 

Others Emotions dan (6) Analyses of Emotions. EAQ30 pernah diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia dan digunakan dalam penelitian (Kurniawan dan 

Dewi, 2016) yang berjudul “Emotional Awareness and School Connectedness: 

A Prelimenary Study Among Students in Indonesia”. 

 

2.5 Hubungan Kesadaran Emosi dengan Perilaku Cyberbullying Pada 

Remaja 

 Masa remaja adalah periode penuh tekanan dimana terjadi peningkatan 

ketegangan emosi akibat perubahan fisik dan hormonal (Hurlock, 2003). 
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Pengalaman yang dialami oleh remaja juga berpengaruh terhadap perubahan 

emosi diantaranya adalah transisi ketika memasuki sekolah menengah, 

pengalaman seksual, dan hubungan pacaran (Santrock, 2007a). Selain ketegangan 

emosi, remaja juga mengalami ketidakstabilan emosi sebagai dampak dan upaya 

penyesuaian diri pada pola perilaku dan harapan sosial yang baru (Hurlock, 2003). 

Ketika remaja tidak dapat mengelola emosinya secara efektif, mereka akan 

mengadapi kesulitan dalam mengenali dan  mengelola emosinya sehingga akan 

rentan mengalami depresi, kemarahan, dan penurunan kemampuan regulasi emosi 

sehingga memicu permasalahan seperti kesulitan akademis, penyalahgunaan obat 

dan kenakalan remaja (Santrock, 2007a). 

 Masalah dan stressor yang dialami oleh remaja seperti stressor emosional, 

akademik, hubungan dengan sesama dan hubungan dengan keluarga akan 

menyebabkan mereka merasakan tekanan, kesedihan dan kecemasan, untuk 

membuat remaja merasa nyaman ketika menghadapi kondisi tersebut maka 

mereka akan mengarahkan perilakunya kedalam penggunaan smartphone 

(Simangunsong dan Sawitri, 2017). Penggunaan smartphone membuat remaja 

mudah dalam mengakses media sosial. Semakin tinggi penggunaan media sosial 

akan berpengaruh terhadap peningkatan agresifitas remaja (Istiqomah, 2017). 

Dimana perilaku agresif tersebut mereka adopsi dari status, foto, berita dan 

informasi pada media sosial yang mengandung kekerasan dan memicu munculnya 

reaksi untuk berperilaku agresif salah satunya yaitu cyberbullying. 

 Kesadaran emosi dan kemampuan kognitif diperlukan oleh remaja untuk 

mengatasi stress dan naik turunnya emosi serta bagaimana mereka dapat 
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mengarahkan perilakunya dalam menghadapi stressor emosional secara lebih 

efektif. Sehingga semakin baik kesadaran remaja terhadap emosinya maka remaja 

akan dapat mengenali dan mengelola emosi tersebut dan dapat terhindar dari 

permasalahan seperti perilaku cyberbullying. 
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2.6 Kerangka Teori 
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c. Sosial 

(Santrock, 2007b) 

 

d. Psikologis : perubahan emosional 

Karakteristik Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Remaja 

a. Fisik 

b. Hormonal  

c. Biologis 

d. Kognitif 

 

 

 

(Hamid, 1999; Santrock, 2007a; 

Santrock, 2007b) 

 

e. Sosial emosional : 

ketegangan emosional 

 

Stressor emosional 

(Simangunsong dan 

Sawitri, 2017) 

Kesadaran Emosi 

(Santock, 2007a; Goleman, 

1996; Sobur, 2016) 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Penggunaan media 

sosial: konten antisosial 

dan perilaku beresiko 

(Istiqomah, 2017; 

Khotimah, 2016) 

 

 Faktor dalam Kesadaran Emosi 

a. Kesadaran diri 

b. Pengelolaan emosi 

c. Memanfaatkan emosi secara produktif 

d. Empati 

e. Ketrampilan sosial dalam membina hubungan 

(Goleman, 1996) 

 

 

 

 

 

 

 

f. Differentiating Emotions 

g. Verbal Sharing of Emotions 

h. Not Hiding Emotions 

i. Bodily Awareness 

j. Attending to Others Emotions 

k. Analyses of Emotions 
(Rieffe dkk., 2008) 

Faktor yang mempengaruhi 
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b. Kontrol diri 

c. Pengaruh teman sebaya 

d. Pola asuh orang tua 

(Pandie dan Weismann, 2016; 

Budiarti, 2016; Bayraktar dkk., 

2014;Sobur, 2016) 

a. Perilaku agresif  : reaksi 

emosional 

Jenis-jenis Cyberbullying  

a. Flaming 

b. Harassmen 

c. Denigratio 

d. Impersonating 

e. Trickery dan outing 

f. Exclusion 

g. Cyberstalking 

(Willard, 2007) 

 

 

 

 

 

h. Cyber verbal 

bullying 

i. Hiding identity 

j. Cyber forgery 

(Çetin dkk., 2011) 

Perilaku Agresif 

(Notoatmodjo, 2010); 

(Notoatmodjo, 2010) 

 

Faktor Penyebab 

Perilaku Agresif 

a. Faktor psikologis 

b. Faktor budaya 

(Stuart, 2016); 

(Istiqomah, 2017); 

(Khotimah, 2016) 

c.  
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BAB 3. KERANGKA KONSEP 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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9. Harassment 
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11. Impersonating 
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13. Exclusion 

14. Cyberstalking 

(Willard, 2007) 

 

Jenis-jenis 

Cyberbullying  

15. Flaming 

16. Harassment 

17. Denigration 

18. Impersonating 

19. Trickery dan 

outing 

20. Exclusion 

21. Cyberstalking 

(Willard, 2007) 

 

Jenis-jenis Cyberbullying: 

1. Cyber verbal bullying 

2. Hiding identity 

3. Cyber forgery 
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3.2 Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atau dugaan yang logis 

tentang keadaan populasi (Budiarto, 2001). Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah hipotesis alternative (Ha) yaitu ada hubungan antara kesadaran emosi 

dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Peneliti menggunakan tingkat 

kesalahan (α) 0,05. Ha ditolak apabila hasil menunjukkan p value > α dan Ha 

gagal ditolak apabila p value < α. Hasil uji korelasi diketahui terdapat hubungan 

antara variabel kesadaran emosi dengan perilaku cyberbullying yang dinyatakan 

dari nilai signifikansi <0,05, yaitu sebesar 0,028.  
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif yang mengbungkan antara 

satu variabel dengan variabel yang lain. Penelitian menggunakan desain penelitian 

korelasional analitik melalui metode cross sectional yang menekankan waktu 

pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen yang hanya 

dilakukan satu kali pada satu saat dan tidak diperlukan tindak lanjut (Nursalam, 

2014). Penelitian ini menganalisis hubungan kesadaran emosi dengan perilaku 

cyberbullying pada remaja. Variabel kesadaran emosi dan perilaku cyberbullying 

pada remaja diambil datanya atau diukur pada satu kali waktu pengambilan secara 

bersama-sama. 

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

4.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan objek yang memenuhi kriteria 

yang ditentukan oleh peneliti (Nursalam, 2014). Populasi yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah 642 siswa dan siswi kelas X dan XI di SMAN “X” Jember. 

4.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat 

digunakan sebagai subjek penelitian melalui teknik pengambilan sampel
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(Nursalam, 2014). Jumlah sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

ditentukan dengan menggunakan aplikasi G*Power, dimana aplikasi tersebut 

merupakan program khusus yang bertujuan untuk menentukan jumlah sampel 

yang dibutuhkan sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan sehingga mampu 

mendapatkan hasil pengujian statistik yang memiliki nilai kekuatan besar 

(Widhiarso, 2012). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan G*Power dengan 

standard jenis penelitian asosiatif, effect size yaitu 0,30, α error probability yaitu 

0,05, dan power (1-β  error probability) yaitu 0,95 didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 138 siswa. 

 

4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling 

dimana setiap anggota populasi diberi kesempatan yang sama untuk dapat dipilih 

menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan 

proportionate stratified random sampling, dimana teknik tersebut merupakan 

teknik yang digunakan apabila populasi penelitian memiliki anggota yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2015). Dari 18 kelas pada 

tiap kelasnya dihitung dengan proportionate stratified random sampling sehingga 

mewakili seluruh populasi di SMAN “X” Jember. Proses pengambilan sampel 

setiap kelas dilakukan dengan menggunakan rumus: 

𝑛₁ =
𝑁₁×𝑛

𝑁
  

Keterangan : 

n₁ = jumlah sampel tiap kelas 
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N₁ = jumlah populasi di tiap kelas 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi  

Tabel 4.1 Distribusi Sampel terhadap Populasi menggunakan Proportionate Stratified 

Random Sampling di SMAN “X” Jember 

Kelas Nama Kelas Populasi Setiap 

Kelas 

Jumlah Sampel 

X IPA 1 36 8 

IPA 2 36 8 

IPA 3 36 8 

IPA 4 35 7 

IPA 5 36 8 

IPA 6 35 7 

IPS 1 36 8 

IPS 2 36 8 

IPS 3 36 8 

XI IPA 1 35 7 

IPA 2 35 7 

IPA 3 35 7 

IPA 4 34 7 

IPA 5 34 7 

IPA 6 36 8 

IPS 1  34 7 

IPS 2 38 9 

IPS 3 39 9 

Total 642 138 

 

Pengambilan sampel pada masing-masing kelas adalah menggunakan 

randomisasi dengan cara undian. 

 

4.2.4 Kriteria Sampel 

a. Kriteria inklusi 

a. Bersedia menjadi responden dalam penelitian 

b. Berstatus sebagai pelajar aktif SMAN “X” Jember 

c. Memiliki smartphone dan akun Email 
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d. Menggunakan media sosial (Black Berry Messenger, Whatsapp, Line, 

Path, Instagram, Facebook, Twitter dan lain sebagainya) 

b. Kriteria eksklusi : tidak hadir pada saat proses pengambilan data (tidak masuk 

sekolah). 

 

4.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di salah satu SMA Negeri di Jember 

 

4.4 Waktu Penelitian 

Pembuatan proposal penelitian dimulai dari bulan Februari 2018 sampai  

Maret 2018. Seminar proposal akan dilaksanakan pada bulan April 2018. 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2018. 

Penyusunan laporan, sidang hasil serta publikasi ilmiah dilaksanakan pada bulan 

Mei hingga Agustus 2018. 

 

4.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi atau uraian tentang apa yang akan 

diukur oleh variabel yang akan diteliti  (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini terdiri 

atas dua variabel yaitu kesadaran emosi sebagai variabel independen dan perilaku 

cyberbullying sebagai variabel dependen. 
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Tabel 4.3 Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

 

1 Kesadaran 

Emosi 

Kemampuan remaja untuk 

mengenali perasaan yang 

dialami oleh dirinya sendiri 

dan apa yang mereka pikirkan 

tentang perasaan tersebut 

serta kemampuan dalam 

memahami apa yang 

dirasakan oleh orang. 

1. Membedakan emosi 

2. Berbagi emosi secara 

verbal 

3. Tidak menyembunyikan 

emosi 

4. Kesadaran jasmani 

5. Empati terhadap emosi 

orang lain 

6. Menganalisis emosi 
 

(Rieffe dkk., 2008) 

Emotional 

Awareness 

Questionnaire 

(EAQ) 

 

(Rieffe dkk., 

2008) 

Interval Nilai minimal : 24 

Nilai maksimal : 72 

2 Perilaku 

Cyberbullying 

Tindakan mengirimkan pesan, 

foto, video berupa 

ancaman.melalui media 

sosial, email dan sms yang 

dilakukan oleh remaja secara 

berulang. 

1. Cyberbullying secara 

verbal 

2. Cyberbullying dengan 

menyembunyikan 

identitas 

3. Cyberbulying dengan 

menyebar foto/video 

memalukan orang lain 

 

(Çetin dkk., 2011) 

Cyber Victim 

and Bullying 

Scale (CVBS) 

 

(Çetin dkk., 

2011) 

Interval   Nilai minimal : 28 

Nilai maksimal : 112 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer yang didapat dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari hasil penilaian kuesioner  kesadaran emosi dan cyberbullying yang diisi oleh 

siswa SMAN “X” Jember sebagai responden dengan mentaati peraturan atau 

petunjuk pengisian kuesioner pada lembar yang telah tersedia. 

b. Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai jumlah siswa 

SMAN “X” Jember yang didapat dari pihak sekolah dan studi literature dari 

penelitian sebelumnya. 

 

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap persiapan penelitian 

1) Peneliti mengajukan surat studi pendahuluan kepada Dekan Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember. Setelah mendapat surat studi pendahuluan 

dari kampus langsung ditujukan kepada pihak SMAN “X” Jember. 

2) Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMAN “X” Jember. 

3) Peneliti mengajukan proposal untuk mengikuti seminar proposal sebagai uji 

kelayakan penelitian. Setelah proposal dinyatakan layak melalui tahap revisi, 
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peneliti mengajukan surat untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas alat 

ukur. 

4) Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada institusi bidang akademik 

Fakultas Keperawatan Universitas Jember, kemudian setelah mendapat izin 

peneliti mengajukan surat izin penelitian ke Lembaga Penelitian Universitas 

Jember yang ditujukan ke Bangkesbangpol kemudian ditujukan kepada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jember kemudian ditujukan ke pihak sekolah SMAN 

“X” Jember. 

2) Setelah mendapat izin dari pihak sekolah, peneliti memilih responden dengan 

mengocok undian sesuai absen dengan melihat jumlah responden yang 

dibutuhkan pada tiap kelas melalui teknik sampling yang telah ditentukan. 

Siswa  yang sesuai dengan kriteria diberikan penjelasan dan lembar informed 

consent. Siswa yang bersedia menjadi responden diberikan lembar kuesioner 

dan diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan penjelasan yang diberikan 

oleh peneliti. Waktu pengisian kuesioner selama 10-20 menit. 

 

4.6.3 Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpul data atau instrument yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

a. Kuesioner demografi, yang berisi data karakteristik responden. 
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b. Kuesioner EAQ digunakan peneliti untuk mengukur kesadaran emosi. EAQ 

terdiri dari 30 item pertanyaan dengan skala likert 1=tidak sesuai 2=kadang 

sesuai 3=sesuai. Semakin tinggi skor kesadaran emosi maka kesadaran remaja 

semakin tinggi. Dilakukan pengkategorikan data dengan merubah variabel 

numerik menjadi variabel kategorik untuk kepentingan tertentu (Dahlan, 

2014). Tujuan kategorisasi adalah untuk menempatkan individu kedalam 

kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 

atribut yang diukur (Azwar, 2015). Kesadaran emosi diklasifikasin 

berdasarkan nilai cut off point mean karena data berdistribusi normal, 

klasifikasi rendah jika skor EAQ <49,99 dan tinggi jika skor EAQ>49,99. 

Tabel 4.4 Blue Print Emotional Awareness Questionnaire 

 (EAQ) Sebelum Uji Validitas 
 

Variabel Indikator Sebelum uji validitas Jumlah 

Pertanyaan Favourable Unfavourable 

Kesadaran 

emosi 

1. Membedakan emosi - 1,7,13,19,24,29,30  

 

7 

2. Berbagi emosi secara 

verbal 

14 2,8 3 

3. Tidak 

menyembunyikan 

emosi 

20 3,9,15,25 5 

4. Kesadaran jasmani 4, 10, 21, 26 16 5 

5. Empati terhadap emosi 

orang lain 

5, 17, 27 11, 22 5 

6. Menganalisis emosi 6,12,18,23,28 - 5 

Total  14 16 30 
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Tabel 4.5 Blue Print Emotional Awareness Questionnaire 

 (EAQ) Setelah Uji Validitas 
Variabel Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

Setelah uji validitas Jumlah 

pertanyaan 

Favourable Unfavourable  

Kesadaran 

emosi 

1. Membedakan 

emosi 

7 - 7,13,19,24,29 5 

2. Berbagi emosi 

secara verbal 

3 14 2,8 3 

3. Tidak 

menyembunyikan 

emosi 

5  3,15,25, 20 4 

4. Kesadaran jasmani 5 16  21, 26 3 

5. Empati terhadap 

emosi orang lain 

5 5, 17, 27,22 11,22 5 

6. Menganalisis 

emosi 
5 6,12,18,23 - 4 

Total  30   24 

 

b. Kuesioner CVBS digunakan peneliti untuk mengukur perilaku cyberbullying. 

Kuesioner CVBS terdiri 28 item pertanyaan dan terdapat empat alternatif 

pilihan jawaban yang menggunakan skala likert 1= Tidak pernah (TP), 2= 

Jarang (J), 3= Kadang-kadang (K), 4= Sering (S). Perilaku cyberbullying 

dikategorikan berdasarkan cut of point median karena data berdistribusi tidak 

normal. Klasifikasi perilaku cyberbullying rendah jika skor CVBS<35 dan 

perilaku cyberbullying tinggi jika skor CVBS>35 

Tabel 4.6 Blue Print Kuesioner Cyber Victim and Bullying Scale (CVBS) 

Sebelum dan Setelah Uji Validitas 

 
Variabel  Indikator Nomor pertanyaan Jumlah 

pertanyaan  

Perilaku 

cyberbullying 

1. Cyberbullying secara 

verbal 

1, 2, 4, 9, 10, 13, 16, 18, 21, 24 10 

2. Cyberbullying dengan 

menyembunyikan identitas 

5, 7, 11, 14, 17, 19, 22, 25,27 9 

3. Cyberbulying dengan 

menyebar foto/video 

memalukan orang lain 

3, 6, 8, 12, 15, 20, 23, 26, 28 9 

Jumlah 28 28 
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4.6.4 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Setiap penelitian harus menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 

(Sugiyono, 2015). Prinsip validitas adalah penggunaan instrumen yang andal 

sebagai alat ukur dalam proses pengumpulan data. Hal yang harus dipenuhi dalam 

melakukan uji validitas adalah instrumen harus memiliki isi, cara dan sasaran 

yang relevan sehingga insturem tersebut dapat dikatakan valid dan andal  sebagai 

alat ukur dalam penelitian (Nursalam, 2014). Reliabilitas adalah adanya hasil yang 

sama pada pengukuran atau pengamatan ketika sebuah fakta dilakukan 

pengukuran beberapa kali pada waktu yang berbeda (Nursalam, 2014). Uji 

validitas dan reliabilitas dilakukan pada minimal 20 responden agar nilai distribusi 

dan nilai hasil pengukuran yang diperoleh mendekati normal (Notoatmodjo, 

2012).  

a. Uji Validitas 

1) Kuesioner Kesadaran Emosi 

Kuesioner kesadaran emosi (EAQ30) terdiri dari 30 item pernyataan 

berbentuk skala likert 1 sampai 3 yang disusun dan dikembangkan oleh (Rieffe 

dkk., 2008). Kuesioner telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah 

diujicobakan kepada 372 responden oleh (Kurniawan dan Dewi, 2016) namun 

tidak dituliskan nilai hasil uji validitasnya. Sehingga peneliti melakukan terjemah 

ulang dari kuesioner yang asli dan dilakukan uji validitas. Uji validitas yang 

dilakukan adalah validitas internal yang terdiri dari validitas isi dan validitas 

konstruk (Sugiyono, 2015).Validitas isi adalah validitas yang yang diestimasi 
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melalui pengujian terhadap kelayakan isi tes dengan analisis rasional oleh seorang 

yang berkompeten (expert judgement). 

Uji validitas dengan menggunakan Content Validity Indeks (CVI) adalah 

uji validitas dengan menggunakan bantuan ahli sebagai expert judgement. CVI 

akan didapatkan melalui skoring pada tiap item dengan 4 poin pilihan, yaitu 

1=tidak relevan, 2=cukup relevan, 3= relevan, 4=sangat relevan. Nilai CVI yang 

menunjukkan relevansi adalah 0,86 hingga 1 (Polit dkk., 2007). 

   

  

Hasil uji CVI kuesioner kesadaran emosi oleh 2 orang expert judgement 

didapatkan nilai I-CVI kuesioner kesadaran emosi adalah 0,90. Setelah dilakukan 

uji CVI dilanjutkan dengan uji validitas konstruk kepada 20 responden di SMAN 

“X” Jember di luar kelompok sampel dengan karakteristik responden yang mirip 

dengan kelompok sampel penelitian. Hasil uji validitas konstruk dihitung 

menggunakan Pearson Product Moment (r) untuk melihat nilai korelasi tiap-tiap 

pertanyaan signifikan dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. 

Kuesioner dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Taraf signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian adalah 5% dan uji validitas dilakukan pada 20 

responden sehingga penelitian ini memiliki r tabel = 0,444. Hasil uji validitas 

terhadap kuesioner kesadaran emosi didapatkan nilai r hitung = 0,523-0,0878 dan 

terdapat 6 item pernyataan yang tidak valid dari 30 pertanyaan.  Pernyataan yang 

tidak valid dibuang karena pada tiap indikator masih terdapat pertanyaan yang 

mewakili. 

Number of expert agreement 3 or 4 

Total number of item 

I-CVI = 
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2) Kuesioner perilaku cyberbullying 

Kuesioner perilaku cyberbullying terdiri dari 22 item pernyataan dalam 

skala likert 1 sampai 4 yang disusun oleh  (Çetin dkk., 2011). Kuesioner CVBS 

telah dilakukan uji coba kepada 404 pelajar di Sakarya dan hasil uji validitas pada 

perilaku cyberbullying adalah kisaran 0,204 – 0, 377 (p < 0,01). Kuesioner CVBS 

juga  telah diterjemahkan ke dalam bahasa oleh (Emilia dan Leonardi, 2013). 

Kuesioner tersebut juga dikembangkan menjadi 28 item pertanyaan dengan skala 

likert 1 sampai 4. Uji validitas dalam kuesioner tersebut menggunakan uji 

validitas isi dengan bantuan expert judgement namun tidak dituliskan angka hasil 

uji validitasnya yang menyatakan item dalam kuesioner adalah valid. Sehingga 

peneliti melakukan uji validitas ulang dengan menggunakan validitas isi melalui 

bantuan expert judgement. 

Uji validitas dilakukan dengan melakukan penilaian CVI (Content Validity 

Index) dan hasil validitas terhadap kuesioner cyberbullying didapatkan nilai I-CVI 

adalah 0,95. Kemudian dilanjutkan dengan uji validitas konstruk menggunakan 

Pearson Product Moment.  Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai r 

hitung > r tabel maka kuesioner dinyatakan valid. Taraf signifikansi yang digunakan 

dalam penelitian adalah 5% dan uji validitas dilakukan pada 20 responden sehingga 

penelitian ini memiliki r tabel = 0,444. Hasil uji validitas terhadap kuesioner perilaku 

cyberbullying didapatkan nilai r hitung = 0,524-0,917 dan seluruh item pernyataan 

berjumlah 28 item dinyatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Item dari instrumen penelitian yang valid kemudian dilakukan uji 

reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach yaitu membandingkan nilai r hasil (α) 

dengan nilai r tabel. Apabila nilai r Alpha > r tabel maka instrument dikatakan 

reliabel. Sebuah instrument dikatakan reliabel apabila hasil uji Alpha Cronbach 

menunjukkan nilai α > 0,6 maka instrument dikatakan reliabel (Arikunto, 2010).  

1) Kuesioner kesadaran emosi 

Kuesioner kesadaran emosi telah dilakukan uji reliabilitas oleh (Kurniawan 

dan Dewi, 2016) dan hasil uji reliabilitas pada kuesioner tersebut adalah α = 0,704 

(α > 0,6) sehingga kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas kuesioner 

kesadaran oleh peneliti diketahui α = 0,964 (α > 0,6) sehingga kuesioner 

dinyatakan reliabel 

2) Kuesioner perilaku cyberbullying 

Kuesioner perilaku cyberbullying telah dilakukan uji reliabilitas oleh oleh 

(Çetin dkk., 2011) dengan hasil uji reliabilitasadalah α = 0,89 dan juga telah 

dilakukan uji reliabilitas oleh (Emilia dan Leonardi, 2013) dengan hasil uji 

reliabilitas adalah α = 0,934. Kedua uji validitas yang dilakukan pada kuesioner 

perilaku cyberbullying menunjukkan α > 0,6 sehingga kuesioner dinyatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas kuesioner cyberbullying oleh peneliti diketahui α = 

0,968 (α > 0,6) sehingga kuesioner dinyatakan reliabel 
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4.7 Pengolahan Data 

4.7.1 Editing 

Proses editing dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

memeriksa kelengkapan hasil kuesioner kesadaran emosi dan cyberbullying. 

 

4.7.2 Coding 

 Coding dilakukan pada semua kuesioner yang telah diedit, yaitu dengan 

cara mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau 

bilangan yang dilakukan pada setiap bilangan. Pemberian kode pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Jenis kelamin  

(1) Laki-laki     (2) Perempuan 

b. Kelas 

(1) X (Sepuluh)     (2)  XI (Sebelas) 

c. Pekerjaan Orang Tua/Wali 

(1) Tidak bekerja     (4) Wirausaha 

(2) PNS      (5) lain-lain 

(3) Swasta 

d. Pendidikan Orang tua/wali 

(1) SD/Tidak tamat sekolah   (3) SMA 

(2) SMP      (4) PT 
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e. Kuesioner Cyberbullying 

(1) Tidak pernah     (3) Kadang-Kadang 

(2) Jarang      (4) Sering 

f. Kuesioner kesadaran emosi 

1) Pertanyaan favorable 

(1) Tidak sesuai      (3) Sesuai 

(2) Kadang sesuai  

2) Pertanyaan unfavorable 

(1) Sesuai      (3) Tidak sesuai 

(2 ) Kadang sesuai  

 

4.7.3 Entry 

Peneliti memasukkan data yang telah diperoleh dari responden ke dalam 

master tabel atau data komputer. Data dari responden berupa karakteristik 

responden serta variabel dari kuesioner kesadaran emosi dan perilaku 

cyberbullying. 

 

4.7.4 Cleaning 

Data yang telah dientry harus diperiksa kembali untuk memastikan bahwa 

tidak ada yang belum dimasukkan. Proses cleaning  dalam penelitian ini yaitu 

peneliti memeriksa kembali data dari responden yang telah dimasukkan pada 

perangkat lunak di komputer. 
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4.8 Analisis Data 

4.8.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah proses mengolah data dengan menggambarkan 

data dalam bentuk tabel maupun grafik (Nursalam, 2014). Karakteristik responden 

seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua disajikan 

dalam bentuk prosentase. Data numerik seperti lama penggunaan internet, nilai 

kesadaran emosi dan nilai perilaku cyberbullying akan disajikan dalam bentuk 

mean dan standard deviasi jika terdistribusi secara normal median. Apabila data 

tidak terdistribusi secara normal maka akan disajikan dalam bentuk media, nilai 

minimal dan nilai maksimal (Dahlan, 2014). 

 

4.8.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah uji statistik yang dilakukan pada dua variabel yang 

diduga memiliki hubungan (Notoatmodjo, 2012). Skala pengukuran dari 

kesadaran emosi dan cyberbullying menggunakan skala interval. Sebelum 

dilakukan uji statistik dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji kolomogrov-spinov.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-smirnov Data Kesadaran Emosi dan 

Perilaku Cyberbullying pada siswa SMAN “X” Jember bulan Mei 

2018 (n=138) 

Variabel  Kolmogrov-smirnov Distribusi Data 

Statistik Signifikansi 

Kesadaran emosi 0,079 0,200 Normal  

Perilaku 

cyberbullying 

0,181 0,000 Tidak normal 

Sumber: Data Primer (Mei, 2018) 
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Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa variabel kesadaran emosi memiliki 

nilai signifikansi 0,200>0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

variabel perilaku cyberbullying memiliki nilai signifikansi 0,001<0,05 

menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal sehingga uji yang digunakan 

adalah uji Spearmen-rho. Dasar pengambilan keputusan apabila p < 0,05 maka Ha 

diterima namun apabila p > 0,05 maka Ha gagal diterima atau ditolak (Nursalam, 

2014). 

 

4.9 Etika Penelitian 

4.9.1 Persetujuan (Autonomy) 

Peneliti memberikan lembar informed consent kepada responden sebelum 

dilakukan penelitian, kemudian menjelaskan maksud dan tujuan penenlitian 

dengan rinci. Peneliti menjelaskan bahwa responden berhak menolak dalam 

mengikuti penelitian dan menjelaskan bahwa hasil dari penelitian hanya akan 

digunakan dalam keperluan pendidikan. Peneliti meminta responden 

menandatangani lembar informed consent apabila respnden setuju untuk 

mengikuti penelitian. 

 

4.9.2 Kerahasiaan (Confidentiality) 

Peneliti menjelaskan bahwa semua informasi yang diberikan oleh 

responden hanya digunakan sebagai bahan penelitian dan terjaga kerahasiaannya. 
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4.9.3 Asas Manfaat (Beneficiency) 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana gambaran 

kesadaran emosi dan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh remaja. Peneliti 

juga memberi jaminan kepada responden bahwa yang bersangkutan akan bebas 

dari segala penderitaan selama penelitian berlangsung karena peneliti tidak 

memberikan intervensi apapun. 

 

4.9.4 Keadilan (Justice) 

Peneliti tidak membandingkan antar responden dalam pengisian kuesioner 

dan memperlakukan responden sesuai dengan moral, martabat dan hak asasi 

manusia. 
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BAB 6. PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian “Hubungan Kesadaran 

Emosi dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja di SMAN “X” Jember”. 

Kesimpulan dari penelitian merupakan informasi berdasarkan tujuan umum dan 

khusus penelitian. Saran merupakan rekomendasi setelah diketahui hasil dari 

penelitian. Berikut adalah beberapa kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil 

penelitian. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa hubungan kesadaran emosi dengan perilaku 

cyberbullying pada remaja di SMAN “X” Jember  adalah sebagai berikut: 

a. Sebagian besar responden (55,1%) berada dalam kategori kesadaran emosi baik;

b. Sebanyak 52,2% responden memiliki perilaku cyberbullting rendah;

c. Ada hubungan kesadaran emosi dengan perilaku cyberbullying pada remaja di

SMAN “X” Jember. 

6.2 Saran 

Penelitian oleh peneliti selain memberikan kesimpulan juga memberikan 

saran pada berbagai pihak untuk menangani perilaku cyberbullying pada remaja, 

saran tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
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6.2.1 Bagi Peneliti 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai cyberbullying 

dengan melihat hubungan dari faktor lain dalam kesadaran emosi dan faktor yang 

menyebabkan remaja melakukan perilaku cyberbullying seperti peran orang tua 

dan kelompok teman sebaya. 

 

6.2.2 Bagi Orang Tua 

 Pola asuh dari orang tua dibutuhkan oleh remaja dalam membentuk 

perilaku yang baik. Orang tua memiliki peran penting dalam pengawasan terhadap 

aktivitas remaja dalam berinteraksi melalui internet. Orang tua juga memiliki 

peran penting dalam menanamkan nilai dan moral dalam membangun kompetensi 

emosional remaja. Sehingga remaja dalam interkasinya terhadap sesama terutama 

melalui media internet dapat terhindar dari kecenderungan untuk berperilaku 

cyberbullying. 

 

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi 

pendidikan untuk memberikan edukasi terhadap orang tua dan remaja mengenai 

cyberbullying serta dampaknya. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan 

bimbingan dan konseling mengenai etika penggunaan internet yang baik bagi 

siswa. 
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6.2.4 Bagi Keperawatan 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan data dasar bagi 

pengabdian terhadap masyarakat oleh mahasiswa dan tenaga kesehatan khususnya 

perawat jiwa. Perawat memiliki peran sebagai edukator dengan memberikan 

pendidikan mengenai dampak perilaku cyberbullying terhadap kesehatan jiwa. 

Perawat khusunya bidang keperawatan jiwa memiliki peran dalam memberikan 

upaya promotif terkait dengan cyberbullying di kalangan remaja melalui program 

UKS dan kesehatan jiwa di sekolah. 
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Lampiran 1. Lembar Informed        

 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

nama  : Aisatul Zulfa 

NIM  : 142310101029 

pekerjaan : Mahasiswa 

 alamat  : Cluster Tidar Asri blok A7, Jember. 

Saya bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kesadaran Emosi 

dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja di SMAN “X” Jember”. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesadaran emosi dengan 

perilaku cyberbullying. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang 

merugikan bagi anda sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi terkait 

penelitian akan dijaga dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika anda 

tidak bersedia dalam menjadi responden, tidak ada ancaman untuk anda maupun 

keluarga anda. Jika anda bersedia menjadi responden, maka saya mohon 

kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya sertakan. Jika di kemudian hari anda 

ingin berhenti menjadi responden saat penelitian masih berlangsung, maka tidak 

ada penolakan atau ancaman bagi anda dan keluarga. Atas perhatian dan 

kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terimakasih.  

 

 

       Jember,...............2018 

 

 

            Aisatul Zulfa 

          NIM 142310101029 

KODE RESPONDEN: 
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Lampiran 2. Lembar Consent 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 nama  :   ................................................................ 

 alamat  :   ................................................................ 

menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian dari: 

 nama  :   Aisatul Zulfa  

 NIM  :   142310101029 

program studi :   Sarjana Keperawatan Universitas Jember 

judul     : Hubungan Kesadaran Emosi dengan Perilaku 

Cyberbullying di SMAN “X” Jember 

  Saya sudah memahami tujuan peneliti mengadakan penelitian yaitu 

sebagai kepentingan ilmiah untuk menyelesaikan tugas akhir sebagai 

mahasiswa Program Sarjana Keperawatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Jember. Saya juga sudah menerima informasi lengkap 

mengenai penelitian, dan terjaminnya kerahasiaan selama penelitian. Saya 

menyatakan secara sukarela bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini serta bersedia mengikuti prosedur maupun menjawab pertanyaan 

dengan sadar dan sebenar-benarnya. 

 

Jember,.......................2018 

 

(.........................................) 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 

   KUESIONER PENELITIAN 

   HUBUNGAN KESADARAN EMOSI  DENGAN  

PERILAKU CYBERBULLYING PADA REMAJA DI 

SMAN “X” Jember 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah secara cermat dan teliti setiap bagian pernyataan dalam kuesioner 

ini. 

2. Isilah titik – titik yang tersedia dengan jawaban yang benar. 

3. Piihlah salah satu jawaban menurut anda yang paling sesuai dengan 

kondisi yang dialami saat ini dengan memberikan tanda ceklist (√) pada 

pilihan jawaban yang dipilih. 

A. Karakteristik Demografi Responden 

1. Nama (Inisial) : ............................................... 

2. Kelas : …………….. 

3. Usia : .................. tahun 

4. Jenis Kelamin :  Laki – laki  Perempuan 

5. Pendidikan Orang Tua/Wali : 

Tidak tamat SD  SLTA/sederajat 

Tamat SD/sederajat  Akademi/PT 

SLTP/sederajat 

6. Pekerjaan Orang Tua/Wali: 

 Tidak bekerja   Lain – lain .............................. 

 PNS     

 Pegawai swasta    

 Wiraswasta    

7. Lama Penggunaan internet dalam 1 hari ……………….jam/hari 
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Lampiran 4. Kuesioner Kesadaran Emosi Hasil Terjemah 

Pilih jawaban yang paling sesuai dengan menandai satu pilihan jawaban.  

 

TS : Tidak Sesuai 

KS : Kadang Sesuai 

S : Sesuai 

 

Pernyataan TS KS S 

1. Saya sering bingung tentang perasaan saya    

2. Saya merasa kesulitan untuk menjelaskan kepada teman saya 

tentang perasaan saya 

   

3. Orang lain tidak perlu tahu bagaimana perasaan saya    

4. Ketika saya takut atau gugup, saya merasakan sesuatu pada perut 

saya 

   

5. Penting untuk mengetahui bagaimana perasaan teman-teman saya    

6. Ketika saya marah atau kesal, saya mencoba memahami 

penyebabnya 

   

7. Sulit untuk mengetahui apakah saya merasa sedih atau marah atau 

sesuatu yang lain 

   

8. Saya merasa sulit untuk berbicara dengan siapa pun tentang 

perasaan saya 

   

9. Ketika saya kesal tentang sesuatu, saya sering menyimpannya untuk 

diri saya sendiri 

   

10. Ketika saya merasa kesal, saya juga bisa merasakannya di tubuh 

saya 

   

11. Saya tidak ingin tahu bagaimana perasaan teman-teman saya    

12. Perasaan saya membantu saya memahami apa yang telah terjadi 

pada diri saya 

   

13. Saya tidak pernah tahu apa yang saya rasakan    

14. Saya dapat dengan mudah menjelaskan kepada teman bagaimana    
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perasaan saya 

15. Ketika saya marah atau sedih, saya mencoba untuk 

menyembunyikan hal ini 

   

16. Saya tidak merasakan apa-apa dalam tubuh saya ketika saya takut 

atau gugup 

   

17. Jika seorang teman marah, saya mencoba untuk memahami 

mengapa teman saya marah 

   

18. Ketika saya memiliki masalah, saya merasa terbantu dengan 

mengetahui bagaimana perasaan yang saya rasakan  

   

19. Ketika saya merasa kesal, saya tidak tahu apakah saya sedih, takut 

atau marah 

   

20. Ketika saya sedang kesal, saya mencoba untuk tidak 

menunjukkannya 

   

21. Tubuh saya terasa berbeda ketika saya sedang merasa kesal    

22. Saya tidak peduli dengan apa yang dirasakan teman saya    

23. Penting untuk mengetahui bagaimana perasaan saya    

24. Kadang-kadang, saya merasa kesal dan tidak tahu apa penyebabnya    

25. Ketika perasaan saya buruk, hal itu bukan urusan orang lain    

26. Ketika saya sedih, tubuh saya terasa lemah    

27. Saya biasanya tahu bagaimana perasaan teman-teman saya    

28. Saya selalu ingin tahu mengapa saya merasa buruk tentang sesuatu    

29. Saya sering tidak tahu mengapa saya marah    

30. Saya tidak tahu apa yang membuat saya merasa kesal    
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Lampiran 5. Kuesioner Perilaku Cyberbullying 

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang menunjukkan keadaan sebenarnya 

pada diri Anda. Mohon memilih jawaban pada tiap pernyataan dengan memilih 

diantara 4 (empat) alternatif yang tersedia, yaitu: 

 TP : Tidak Pernah   J : Jarang 

K : Kadang-kadang  S : Sering 

Pernyataan TP J K S 

1. Saya mengirim pesan yang menghina atau mengolok-olok seseorang 

lewat media sosial 

    

2. Saya memposting kata-kata yang berisi ancaman kepada seseorang 

lewat media sosial 

    

3. Saya menyebarkan video milik orang lain yang sedang melakukan hal 

memalukan ke media sosial 

    

4. Saya menuliskan status yang isinya mengancam akan membocorkan 

rahasia seseorang di media sosial 

    

5. Saya membajak akun media sosial orang lain tanpa sepengetahuannya     

6. Saya mengirimkan konten (link, gambar, video, aplikasi, iklan) berbau 

pornografi lewat media sosial 

    

7. Saya membuat akun di situs media sosial dengan identitas yang berbeda     

8. Saya mengedit foto orang lain menjadi gambar yang tidak pantas 

kemudian saya sebarkan di media sosial 

    

9. Saya menggosipkan orang lain melalui media sosial     

10. Saya mengirim pesan berisi tulisan atau simbol yang menyindir 

seseorang melalui media sosial 

    

11. Saya menggunakan identitas samaran di media sosial untuk berteman 

dengan orang lain yang menghindari saya 

    

12. Saya sengaja menyebarkan informasi pribadi orang lain yang bersifat 

negatif lewat media sosial 

    

13. Ketika saya merasa marah atau benci pada seseorang, saya akan 

mengungkapkan perasaan itu melalui media 
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14. Saya mengambil alih akun media sosial orang lain tanpa 

sepengetahuannya 

    

15. Saya sengaja mengadu domba orang lain di media sosial     

16. Saya memposting kalimat berisi ejekan terhadap penampilan fisik, 

karakter, ataupun kejadian yang dialami seseorang di media sosial 

    

17. Saya pernah menyebarkan file program yang berisi virus ke akun media 

sosial orang lain 

    

18. Saya dengan sengaja menyinggung seseorang lewat media sosial     

19. Jika ada yang mengejek teman saya, saya akan membalas perbuatannya 

lewat media sosial dengan menggunakan identitas orang lain 

    

20. Saya menyebarkan foto pribadi milik orang lain yang sedang berpose 

memalukan tanpa sepengetahuannya di media sosial 

    

21. Saya memberikan julukan yang memalukan pada seseornag di media 

sosial 

    

22. Saya sengaja berpura-pura sebagai orang lain saat chatting di media 

sosial 

    

23. Saya sengaja menyebarkan konten tidak senonoh dengan menggunakan 

nama orang lain untuk mempermalukannya lewat media sosial 

    

24. Saya menuliskan komentar berisi kata-kata kasar di media sosial     

25. Jika ada yang mengolok-olok saya, saya akan membuat akun palsu di 

media sosial untuk membalas perbuannya 

    

26. Saya menjatuhkan nama seseorang dengan menyebarkan cerita yang 

tidak benar tentang dirinya lewat media sosial 

    

27. Saya menggunkan identitas palsu di media sosial untuk membuntuti 

seseorang 

    

28. Saya mengunggah (meng-upload) ke media sosial video berisi kejadian 

memalukan yang dialami seseorang 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kesadaran Emosi 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.950 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 61.00 203.895 .262 .952 

P2 60.75 191.987 .798 .947 

P3 60.55 193.524 .783 .947 

P4 61.20 205.642 .160 .953 

P5 60.65 192.029 .818 .947 

P6 60.75 190.724 .858 .946 

P7 61.05 192.576 .724 .948 

P8 61.05 192.471 .729 .948 

P9 61.30 204.537 .256 .952 

P10 60.90 208.200 .048 .954 

P11 60.60 194.989 .726 .948 

P12 60.80 191.958 .832 .947 

P13 60.60 199.832 .542 .949 
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P14 60.55 193.418 .789 .947 

P15 60.85 201.292 .528 .950 

P16 60.75 196.303 .544 .950 

P17 60.55 193.103 .805 .947 

P18 60.40 195.621 .726 .948 

P19 60.75 197.776 .657 .948 

P20 60.95 196.155 .551 .949 

P21 60.55 192.787 .821 .947 

P22 60.85 195.503 .690 .948 

P23 60.40 195.621 .726 .948 

P24 60.85 192.134 .721 .948 

P25 61.00 191.053 .753 .947 

P26 60.75 196.303 .544 .950 

P27 60.80 194.168 .660 .948 

P28 60.15 206.239 .264 .951 

P29 60.55 193.208 .799 .947 

P30 60.75 204.829 .228 .952 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Kesadaran Emosi Setelah 

Valid 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.964 24 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P2 48.95 166.261 .829 .962 

P3 48.75 168.197 .789 .962 

P5 48.85 166.450 .843 .961 

P6 48.95 165.313 .878 .961 

P7 49.25 167.671 .712 .963 

P8 49.25 167.355 .727 .963 

P11 48.80 169.958 .710 .963 

P12 49.00 166.737 .838 .962 

P13 48.80 174.168 .543 .964 

P14 48.75 168.303 .783 .962 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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P15 49.05 175.629 .523 .964 

P16 48.95 170.576 .558 .964 

P17 48.75 168.303 .783 .962 

P18 48.60 170.147 .733 .963 

P19 48.95 172.261 .658 .963 

P20 49.15 170.134 .579 .964 

P21 48.75 168.092 .795 .962 

P22 49.05 169.629 .719 .963 

P23 48.60 170.147 .733 .963 

P24 49.05 166.997 .721 .963 

P25 49.20 166.063 .750 .962 

P26 48.95 170.576 .558 .964 

P27 49.00 168.737 .667 .963 

P29 48.75 168.408 .778 .962 
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Hasil Reliabilitas dan Validitas Kuesioner Perilaku Cyberbullying 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 19 95.0 

Excluded
a
 1 5.0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.968 28 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 36.89 184.877 .660 .967 

P2 36.68 177.561 .917 .965 

P3 36.84 182.140 .797 .966 

P4 36.74 182.538 .669 .967 

P5 36.63 180.357 .652 .968 

P6 36.74 185.982 .559 .968 

P7 36.89 184.211 .820 .966 

P8 36.79 183.509 .704 .967 

P9 36.68 183.450 .621 .968 

P10 36.84 185.251 .722 .967 

P11 36.84 183.807 .816 .966 

P12 36.63 178.246 .805 .966 

P13 36.63 184.357 .524 .969 
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P14 36.74 185.982 .559 .968 

P15 36.84 184.807 .750 .967 

P16 36.84 185.029 .736 .967 

P17 36.84 183.807 .816 .966 

P18 36.74 182.538 .669 .967 

P19 36.79 181.731 .718 .967 

P20 36.95 186.830 .875 .967 

P21 36.79 179.731 .820 .966 

P22 36.84 186.029 .576 .968 

P23 36.89 185.322 .934 .966 

P24 36.84 184.251 .677 .967 

P25 36.74 180.316 .781 .966 

P26 36.79 181.953 .792 .966 

P27 36.74 178.982 .849 .966 

P28 37.05 192.275 .532 .968 
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Lampiran 7. Hasil Penelitian 

a. Karakteristik Responden 

 

Usia 

N Valid 138 

Missing 0 

Mean 16.52 

Median 16.00 

Std. Deviation .737 

Minimum 15 

Maximum 18 

 

 

klasifikasi usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 6 4.3 4.3 4.3 

16 68 49.3 49.3 53.6 

17 50 36.2 36.2 89.9 

18 14 10.1 10.1 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

 

 

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 57 41.3 41.3 41.3 

perempuan 81 58.7 58.7 100.0 

Total 138 100.0 100.0  
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Pendidikan Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak sekolah 1 .7 .7 .7 

SD 6 4.3 4.3 5.1 

SMP 13 9.4 9.4 14.5 

SMA 78 56.5 56.5 71.0 

PT 40 29.0 29.0 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak bekerja 1 .7 .7 .7 

PNS 47 34.1 34.1 34.8 

Swasta 29 21.0 21.0 55.8 

Wirausaha 39 28.3 28.3 84.1 

lain-lain 22 15.9 15.9 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

 

 

Lama Penggunaan Internet 

N Valid 138 

Missing 0 

Mean 7.80 

Median 8.00 

Std. Deviation 3.418 

Minimum 1 

Maximum 18 
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b. Analisis Univariat Variabel Independen: Kesadaran Emosi  

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Kesadaran Emosi Mean 49.99 .451 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 49.09  

Upper Bound 50.88  

5% Trimmed Mean 49.93  

Median 50.00  

Variance 28.087  

Std. Deviation 5.300  

Minimum 37  

Maximum 62  

Range 25  

Interquartile Range 7  

Skewness .116 .206 

Kurtosis -.058 .410 

 

Rerata indikator kesadaran emosi 

Statistics 

  

membedaka

n emosi 

berbagi emosi 

secara verbal 

tidak 

menyembunyikan 

emosi 

kesadaran 

jasmani 

empati terhadap 

emosi orang 

lain 

menganalisis 

emosi 

N Valid 138 138 138 138 138 138 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 10.15 6.03 6.80 5.28 11.64 10.08 

Std. Deviation 2.428 1.547 1.729 1.454 1.913 1.817 
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Klasifikasi emosi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 62 44.9 44.9 44.9 

tinggi 76 55.1 55.1 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

 

 

c. Analisis Univariat Variabel Dependen: Perilaku Cyberbullying 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Perilaku Cyberbullying Mean 37.38 .876 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.64  

Upper Bound 39.11  

5% Trimmed Mean 36.10  

Median 35.00  

Variance 106.018  

Std. Deviation 10.296  

Minimum 28  

Maximum 106  

Range 78  

Interquartile Range 8  

Skewness 3.962 .206 

Kurtosis 22.128 .410 
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klasifikasi CB 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 72 52.2 52.2 52.2 

tinggi 66 47.8 47.8 100.0 

Total 138 100.0 100.0  

 

d. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kesadaran Emosi .057 138 .200
*
 .987 138 .208 

Perilaku Cyberbullying .181 138 .000 .654 138 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

e. Analisis Hubungan Kesadaran Emosi dengan Perilaku Cyberbullying 

 

 

Correlations 

   Kesadaran 

Emosi 

Perilaku 

Cyberbullying 

Spearman's rho Kesadaran Emosi Correlation Coefficient 1.000 -.201
*
 

Sig. (2-tailed) . .018 

N 138 138 

Perilaku Cyberbullying Correlation Coefficient -.201
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .018 . 

N 138 138 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Gambar 1. Kegiatan Pengambilan Data Penelitian 

Gambar 2. Kegiatan Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran 9. Penentuan Jumlah Sampel Penelitian Melalui Program 

G*Power 
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Lampiran 10.  Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 11. Surat Selesai Studi Pendahuluan 

 

 

2018 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 15. Ijin Penggunaan Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Emotion Awareness 

 

 

Kuesioner Perilaku Cyberbullying 
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